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ABSTRAK

Rahmita Safitri, 2019. Hubungan Daya Ledak Otot Lengan Terhadap
Kemampuan Chest Pass Dalam Permainan Bola Basket Pada Siswi
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ABSTRACT

Rahmita Safitri, 2019. Relationship of Arm Muscle Explosion Power to Chest
Pass Ability in Basketball Games on Schoolgirl Extracurricular MTs.
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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang dan Masalah
1.1 Latar Belakang

Olahraga adalah segala kegiatan yang Sistematis untuk mendorong membina serta
mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosia. Olahraga juga dapat
meningkatkan kekuatan mental dan karakter bangsa yang baik. Seperti kedisiplinan,
semangat, pantang menyerah, bangkit dari kelelahan, jiwa karsa yang tinggi,
kerjasama, kompertisi sportif, dan memahami ada aturan yang berlaku.

pembinaanolahraga prestasi harus terus dilakukan pada jenjang pendidikan
forma maupun nonformal. Pemerintah memasukkan tentang pembinaan olahraga
prestasi kedalam undang-undang keolahragaan. Pada undang-undang nomor 3’ tahun
2005 tentang sistem keolahragaan nasional pada pasal 1 ayat 13 yang berbunyi
Olahraga ialah “Prestasi olahraga ialah yang membina dan mengembangkan
olahragawan secara berjenjang, dan berkelanjutan dengan dukungan ilmu
pengetahuan dan teknologi keolahragaan™.

Berdasarkan undang-undang diatas dapat dismpulkan bahwa untuk
meningkatkan prestasi olahraga dapat dikerjakan disetiap jenjang pendidikan formal
maupun yang informal sehinggaprestas yang diinginkan dapat dicapai dengan
mengikuti kompetisi-kompetis olahraga yang diselenggarakan. Salah satu bentuk

kegiatan kompetisi olahraga adalah olahraga bola basket. Permainan bola basket



adalah olahraga yang menyenangkan, kompetitif, dan mendidik, menghibur dan
menyehatkan. Basket diartikan dengan permainan bola yang dilakukan oleh dua regu
masing-masing terdiri atas lima orang, yang berusaha mengumpulkan angka dengan
memasukan bola.basket ke dalam ring. Dalam permainan, bola basket terdiri dari
kemampuan mel akukan passing, dribbling, shooting, pivot, dan rebound.

Dari teknik dasar tersebut, salah satu keterampilan passing yang harus dikuasal
dengan baik adalah teknik chest pass. Chest pass adalah salah satu teknik passing
bola dilakukan dengan cara mengoper bola kepada teman satu tim yang dilakukan di
depan dada. GerakanChest pass sangat efektif dilakukan di saat pemain tidak sedang
dijaga oleh tim lawan.Dalam melakukan teknik chest pass,seorang pemain harus
memiliki unsur-unsur fisik pendukung seperti daya ledak otot lengan yang berguna
untuk melakukan dorongan sewaktu hendak melakukan passing ke teman satu tim.
Kelenturan pergelangan tangan dalam menolak bola dengan lembut. Koordinasi mata
dan tangan yang bark dan dinamis untuk menghasilkan gerakan chest pass yang tidak
kaku dalam mel akukan lemparan bola ke teman satu tim.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada siswi ekstrakurikuler MTs
Bustanul Ulum Pekanbaru™ diketahur, bahwa siswi masih belum cukup mampu
menguasal teknik chest pass. Hal tersebut terlihat dari cara siswi melakukan passing
dada, siswi masih kaku dalam melakukan gerakan-gerakan chest pass,siswi terlihat
ragu sewaktu melakukan passing dada, terkadang bola juga terlepas dari tangan siswi
sewaktu akan melempar untuk melakukan passing dada. Kemudian daya ledak otot

lengan siswi yang kurang maksimal mengakibatkan tidak sampainya operan passing
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dadasiswi yang terkesan lamban. koordinasi mata dan tangan siswi juga belum
maksimal, sehingga bola yang dipassing sering kali tidak sampai ke teman satu tim.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka pendliti tertarik
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1.3 Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan, maka peneliti perlu memberikan
batasan penelitian yaitu pada Hubungan Daya Ledak Otot Lengan Terhadap

Kemampuan Chest Pass Pada Siswi Ekstrakurikuler MTs Bustanul Ulum Pekanbaru.
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1.4 Perumusan Masalah

Bertolak dari pembatasan masalah, maka peneliti dapat merumuskan masal ahnya

yaitu : Apakah terdapat.hubungan daya ledak otot lengan terhadap kemampuan chest

1. Bagi SIS g oNQe 2 dalam melakukan

dapat membantu guru

daam m - yang | rgpkan kepada siswi tentang

‘Age®
3. Bagi fakultas, hasil per apat dijadikan sebagai bahan bacaan di

perpustakaan guna menambah pengetahuan mahasiswa lainnya.
4. Bagi peneliti sebagai persyaratan memperoleh gelar strata 1 (satu) pada

fakultas keguruan dan ilmu pendidikan Universitas IsSlam Riau.
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KAJIAN TEORI

2. Hakikat Dayal edak Otot L engan
2.1  Pengertian Daya L edak

Banyak cabang-cabang olahraga yang membutuhkan kondis fisik, khususnya
daya ledak otot lengan' dalam mencapal hasil prestasi yang baik, diantara sekian
banyak cabang olahraga salah satunya olahraga bola basket. Olahraga bola basket
adal ah olahraga yang paling banyak menggunakan dayaledak otot lengan, mula dari
drible, passing, dan shooting. Y ang mana daya ledak otot lengan ini dibutuhkan pada

waktu mengoper bola ke teman atau disebut dengan passing.

Daya ledak otot lengan ialah daya yang dihasilkan dari otot tangan yang
berkecepatan dan berkekuatan- yang tinggi. (Menururt Widiastuti (2011:16) Daya
ledak adalah gabungan antara kekuatan dan kecepatan atau pengerahan gaya otot
maksimum dengan kecepatan maksimum. Sedangkan menurut Tarsad (dalam
Badriah, 2002:24)mengemukakan bahwa power adalah kemampuan otot atau
sekelompok otot melakukan kontraksi secara ekspolsife dalam waktu yang singkat.
Daya ledak otot dipengaruhi oleh kekuatan kecepatan dan kontraksi otot. Menurut
Iswandi (dalam Harsono, 2001:24) power adaah kemampuan otot untuk
mengarahkan kekuatan maksimal dalam waktu yang amat singkat”. Ambarwati

(dalam Mutohir & Maksum, 2007) bahwasanya power adalah gabungan antara



kekuatan dan kecepatan otot secara maksimum dan kecepatan maksimum. Menurut
Meilani (dalam Hariyanto, 2009:22) Power merupakan kombinasi kecepatan
kontraksi dan kecepatan gerak, Power yaitu kemampuan melakukan gerakan secara

eksplosif.

Dari pengertian di atas terlihat bahwa kekuatan dan kecepatan merupakan
unsur penting dalam power.“Dapat dipahami ‘bahwa kemampuan seseorang dalam
mengerahkan kekuatan maksimal dengan waktu yang singkat merupakan perwujudan
dari unsur fisk yang disebut dengan daya ledak. Dimana gerakan yang dihasilkan

merupakan gerakan yang cepat dan memiliki daya dorong yang kuat.

Sedangkan menurut Meilani (dalam Bompa, 2009:261) Daya ledak otot
merupakan gabungan dari unsure fisik yang menggabungkan antara kekuatan dan
kecepatan reaksi seseorang dalam melakukan aktivitas fisik. Daya ledak otot bisa
terdapat dibagian otot kaki, otot lengan.'Kondisi fisik yang baik akan menghasilkan
daya ledak otot yang baik pula dalam melakukan kegiatan aktifitas fisik. Kekuatan
dan daya ledak otot pada umumnya diakui sebaga hal yang penting dalam semua

bidang olahraga dari olahragatersebut didominasi kecepatan.

Meilani (dalam Mahardika, 2014:2) menyatakan bahwa daya ledak otot
(power) merupakan salah satu komponen-komponen dari kondisi fisik. Daya ledak
otot adalah kemampuan seseorang untuk melakukan kekuatan semaksimal mungkin

dengan usahanya yang dikerahkan dalam waktu sependek-pendeknya.



Dari kutipan diatas dapat diketahui bahwa daya ledak otot lengan merupakan
kemampuan otot lengan seseorang untuk berkontraks dengan kuat dan cepat.
Sehingga menimbulkan daya untuk bergerak dengan tibatiba dan menghasilkan
dorongan untuk _mengangkat massa tubuh _ke-udara semaksimal mungkin sehingga
membuat orang tersebut dapat dengan mudah melakukan gerakan lanjutan dalam

berol ahraga seperti gerakan chest-pass.

Menurut Widiastuti (2011:100) Daya ledak merupakan suatu rangkaian kerja
beberapa unsur gerak otot dan menghasilkan daya ledak jika dua kekuatan tersebut
bekerja secara bersamaan, memiliki banyak kegunaan pada suatu aktivitas seperti
berlari, melempar, memukul, atau menendang. Gerak dari objek tersebut akan
tercapal dengan sempurna jika seorang tersebut. menerapkan kekuatan secara
maksimal dengan satuan waktu yang sesingkat-singkatnya Sedangkan menurut
Rizaldianto (dalam Praktiknyo;-2009:3), Power-adal ah gabungan antara kekuatan dan
kecepatan atau pengerahan gaya otot maksimum dengan kecepatan maksimum,
kemampuan otot seseorang untuk melakukan suatu kerja dengan kekuatan maksimal
dalam waktu secepat-cepatnya. Menurut Sepriadi (dalam Syafruddin, 2011:126)
menjelaskan bahwa Daya ledak yaitu kemampuan atlet untuk mengatasi tahanan
dengan kecepatan kontraksi tinggi. Kontraksi otot yang tinggi diartikan sebagal
kemampuan otot yang kuat dan cepat dalam berkontraksi lebih lanjut.Sepriadi (dalam
Bompa, 2008:14) menjelaskan bahwa : daya ledak otot merupakan kemampuan

seseorang untuk mempergunakan kekuatan maksimum yang dikerahkan dalam waktu



yang bersamaan”. Daya ledak tersebut akan dapat terjadi bila kondisi fisik pada unsur

dimilkinya bekerja secara bersamaan”.

Dari kutipan yang ada dapat diketahui bahwa.daya ledak dapat mengerahkan
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otot sgja belum menjamin untuk menghasilkan power otot. Oleh sebab itu, maka

antara kekuatan dan kecepatan harus dilatih untuk meghasilkan power yang baik.

2.2  Kekuatan Otot Lengan
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Kekuatan otot memilki pengertian sebagai kemampuan untuk melakukan
kontraksi terhadap beban secara maksimal. Pate Rotella/Harsono mendefenisikan

sebagai berikut : kekuatan maksimum yang dapat dipergunakan dengan satu kontraksi

maksimal yang di selam iode . atan dan menampilkan
gerak se @@ ' 1, meningkatkan
kondisi ' angkan bahwa

dengan mengkontrak i @' aks dalam rangka
menggunaka itan. Semakin b ¢ekuatan yang ingin

dihasilkan, s
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akib an otot-otot ventralis

bagian bawah yang berhubungan dengan otot bagian bawah dalam keadaan kontraksi
statis terjadi bila mana terbentuk tegangan dalam otot tetapi tanpa terlihat adanya

pengerutan atau pemanjangan dari otot.
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Seperti yang dikatakan Harsono dalam bukunya yaitu daya ledak (power)
lebih diperlukan dan boleh dikatakan semua cabang olahraga. Oleh karena power,
kecuali ada kekuatan terdapat pula kecepatan. Sama halnya dengan kedua cabang
olahraga tersebut..cabang olahraga bol a basket juga mengandal kan kekuatan.Penentu-
penentu tenaga daya ledak otot (muscular power) adalah :

a Kekuatan-otot
b. . Kecepatan rangsang sarafl serta kecepatan kontraksi otot

K ekuatan otot sangat diperlukan di dalam permainan bola basket, dengan otot
yang telah dilatih secara berkala, maka akan didapatkan suatu kekuatan yang dapat
menghasilkan tenaga yang besar untuk melakukan suatu teknik didalam permainan
bola basket, khususnya dalam mel akukkan passing kepada teman dalam tim.

Sangat diperlukan karena permainan bola basket merupakan permainan yang
dimainkan secara cepat. Dalam-melakukan teknik terutama teknik passing diperlukan
kecepatan rangsang saraf dan kontraksi otot. Dan jika kekuatan dan kecepatan
tersebut digabung akan menghasilkan passing yang cepat dan akurat. Jadi dengan
memiliki otot lengan yang kuat maka seorang atlet khususnya atlet bola basket akan

dapat menciptakan hasil passing bela ke teman satu tim dengan cepat dan terarah.

2.3 Hakekat Chest Pass
2.3.1 Pengertian Chest Pass
Chest artinya dada, chest pass adalah memberikan bola ke teman dengan cara

di passing tepat di arah depan dada. Melempar atau mengoper bola yang sering
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digunakan dalam pernaina bola basekt adalah dengan dua tangan.Menurut Ahmadi
(2007:13) “Chest Pass adalah mengoper bola dengan dua tangan dari depan dada, ini
merupakan operan yang sering dilakukan dalam suatu pertandingan bola basket.
Operan ini berguna untuk jarak pendek. Mengoper bola dengan cara ini akan
menghasilkan kecepatan, ketepatan, dan kecermatan. Jarak |emparan adalah 5 sampal
7 meter”.

Menurut Wissel” (2000:72) “chest pass” adalah operan yang paling umum
dalam permainan bola basket karena dapat dilakukan dengan cepat dan tepat setiap
posisi diatas lantai”. Menurut Oliver (2007:35) Chest pass atau umpan dada alah
mengumpan bola dengan tangan didepan dada dan mendorong kedepan setelah
tangan benar-benar terjulur lecutkan bola sedikit demi sedikit hingga bola lepas dari
jari-jari. Wissel (2000) mengemukakan “keguanaan dari operan (chest pass)
adal ah:Mengalihkan bola dari, daerah padat pemain.

a) Menggerakkan bola dengan cepat pada fast break

b) Membangun permainan yang ofensif

c) Mengoper ke rekan yang sedang terbuka. (tanpa permainan lawan) untuk
penembakan.

d) Mengoper dan memotong untuk melakukan tembakan sendiri

Chest pass adalah yang umum digunakan bila tidak ada pemain yang bertahan
diantara pengoper dan rekan setimnya. Cara melakukan operan ini adalah memegang

bola setinggi dada dan dekat dengan badan. Chest pass adalah memberikan bola ke
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kawan dengan cara dipassing tepat di arah depan dada. Kelebihan chest pass adalah

lebih cepat, lebih kuat untuk team dengan tipe quick passing.

Menurut Ahmadi (2007:14) me wa melakukan operan bola setinggi dada

adalah sebagai berikut :

1. Boladipegang sesuai dengan teknik memegang bola basket.

2. Sikut dibengkokkan ke samping sehingga bola dekat dengan dada.

3. Sikap kaki dapat dilakukan sgjgjar atau kuda-kuda dengan jarak yang selebar
bahu.
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. Lutut ditekuk, badan condong kedepan dengan kedua tangan, dan jaga

keseimbangan.

. Bola di dorong ke depan dengan kedua tangan sambil meluruskan lengan dan

diakhiri dengan lecutan pergelangan tangan sehingga telapak tangan
menghadap keluar.

. Bagi yang baru belgjar, gerakan pelurusan dapat dibantu dengan mengal ahkan

salah satu kaki ke depan.

. Arah operan setinggi dada, atau antara pinggang dan bahu penerima.
. Bersama dengan gerak pelepasan bola, berat badan dan dipindahkan ke depan.

K erangka Pemikiran

Chest pass adalah cara mengoper bola kepada teman satu tim yang dilakukan

di depan dada. Gerakanchest passsangat efektif dilakukan di ssat pemain tidak

sedang dijaga oleh tim lawan. Teknik dasar yang harus diketahui dalam permainan

bola basket antara lain mengoper, mengumpan atau melempar kepada rekan stu

tim.Chest pass merupakan teknik yang sering digunakan ketika seorang pemain ingin

mengoper bola ke teman setimnya demi mempertahankan bola dari lawan. Teknik ini

merupakan teknik yang penting digunakan untuk menghasilkan tujuan pertahanan tim

yakni menyelamatkan bola dari lawan dan menuju kearah offense untuk mencetak

point. Sewaktu melakukan chest pass, siswi akan membutuhkan daya ledak otot

lengan yang maksimal, yang berguna untuk menghasilkan lemparan yang jauh

sehingga dapat |ebih memudahkan teman setim dalam menangkap bola.
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Kemampuan chest pass siswi ekstrakurikuler basket MTs. Bustanul Ulum
masih belum sesuai dengan benar, terbukti pada saat-saat melakukan passing dada,

bola sering kali tidak sampai keteman se timnya. Disebabkan kurangnya daya ledak

paik daya ledak otot
enjadi lebih baik

ika dilakukan oleh
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BAB 111

METODELOGI PENELITIAN

31

an rancangan
peneliti t Kusumawati
(2015:35) peneltian h gan ! .t an simetris, kausal
(sebab akiba alam [ A ariabel X adalah daya
ledak otot N abel Y adals “ awati (2015:34)
desain pene

ab akibat

X = Variabel beb
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3.2  Populas dan Sampel

1. Populas

Menurut Sugiyono (2006:1 populasi adalah wilayah

bahwa sampel
liki oleh populasi
dikit maka teknik
total sampling yaitu

mikian maka sample
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3.3  Defenisi Operasional

Supaya tidak terjadi penafsiran danpersepsi yang salah serta menghindari

penyimpangan yang mungkin terjadi mengenai permasalahan yang dibicarakan maka

Medicine Ball Put
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Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

5) Alat ukur / rol meter
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d. Pelaksanaan
1) Testi duduk dibangku dengan punggung lurus

2) Testi memegang bola medicine dengan dua tangan, didepan

NN Y

<2

N

Jga ujung bangku.

menggunakan bola
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Test Memantulkan Bola Ke Tembok

2.

v
Y

.“
d
Z R

- Pengetes waktu 1 (satu) orang
- Pengawas 1 (satu) orang
Pencatat 1 (satu) orang

&
o<F
.y
N
W
e
pA™

c. Pengetes

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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‘i:i llkannya kembali. Demikian

\ae
aktu 15 detik. Apabila bola tidak

. e ‘ a memantulkan bola sebanyak
dapat di kuasai dan menggelinding jauh, maka testee
mengambil bola tersebut, kemudian segera kembali
kebelakang garis batas untuk segera melanjutkan tes

sampai waktu yang ditentukan habis.
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3) Bagi pengambil waktu, bersamaan dengan aba-aba
“YA”, stopwatch dijalankan, dan aba-aba “STOP”

diberikan tepat pada detik ke-15 dan stopwatch

pengamatan |angsung

. Kepustakaan

Perpustakaan cara pengumpulan data dengan menyunting teori-teori

pendukung dari buku literature di perpustakaan.
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3. Tes dan pengukuran Pada penelitian ini, peneliti melakukan tes

terhadap variabel (X) adalah daya ledak otot lengan dan variabel (Y)

adalah hasil chest pass.

apabila koefisien
korelas r = 0,3 jadi apabi .: antara butir denge or‘total kurang dari 0,3

maka butir dals a ] alid”. Rumus korelasi

Sugiyono 2006 : 255
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Kemudian d [ i besarnys ' ak otot tangan terhadap

JJJJJ

Bustanul Ul - y g Dada pende f-‘w’ giyono (2006:257)

sebagai berik N[f-'tP'RO

Antara 0,80 — 1,000 : Sangat kuat
Pada langkah selanjutnya,dilakukan uji keberatian kooefisien korelasi (tingkat

signifikasi) dengan menggunakan rumus:

n-2
1—y2

Sugiyono 2806 : 257

t=r
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HASIL DAN PEMBAHASAN
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4.1
411 ola basket
kan pada siswi
ekstrakuri stribusi frekuensi
sebanyak adelah 3. Pada kelas
pertama d sebesar 7,14%
pada kelas xa €6 ang dengan persentase
sebesar 42,8 da 3 orang dengan
persentase s 18,00 - 20,00 ada
4 orang den a dapat dilihat pada
tabel dibawah
Tabel 1. Distrib
No. F.r
1 ]900-11,00 7,14%
2 |12,00- 14,00 6 13 78 42,86%
3 [15,00-17,00 3 16 48 21,43%
4 | 18,00- 20,00 4 19 76 28,57%
Jumlah >14 >58 >212 >100%
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Kemudian dari data tes daya ledak otot lengan diketahui bahwa nilai tertinggi
tes daya ledak otot lengan adalah 20,55 dan terendah adalah 9,00. Mean rata-rata

daya ledak otot lengan adalah 15,14 Median (nilai tengah) pada tabel tersebut 14,5

et
%
&
&

o

dalam bentuk

grafik his

Frekuensi

Grafik 1.

4.1.2 Data hasil Chest passsiswi ekstrakurikuler Bolabasket M Ts.Bustanul
Ulum Pekanbaru

Dari hasil pengukuran chest pass bola basket siswi ekstrakurikuler
MTs.Bustanul Ulum pekanbaru didapatkan distribusi frekuensinyasebanyak 4 kelas

dengan panjang kelas intervalnya ada 3. pada kelas pertama dengan rentang 8 — 9
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ada? orang dengan persentase 14,29% pada kel as kedua dengan rentang 10 — 11 ada 6
orang dengan persentase 42,86% pada kelas ketiga dengan rentang 12 — 13 ada 4

orang dengan persentase 28,57% dan pada kelas keempat dengan rentang 14 — 15 ada

2 orang dengan % unt i at dilihat pada tabel
dibaw
Tab &(q&&ﬁg 2 'sér% da siswi
uri ekanbar u.
No. Fr
1 14,29%
2 - —a 10, 42,85%
3 5 4 | 125 28,57%
4 7= < 145 14,29%
} $100%
ol
Data Olahan KAN@P'R
Kemudi [ h wa nilai tertinggi hasil
adalah 14 dan hasil t adalah 11,07 Median (nilai
tengah) pada tabel tersebut nilai yang sering muncul) 10. Data

yang tertuang pada tabel diatas tersebut juga digambarkan dalam bentuk grafik

histogram sebagai berikut :
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Chest Pass

wv

>

w

Frekuensi

Grafik 2. oqr i S akurikuler bola

4.2
# enjadi variabel X
adalah Daya adalah banyaknya
pantulan Chest
enurut teknik-teknik statistic
dengan bantuan rumus prod sarkan analisis data yang merupakan

hasil penelitian dua variabel antara daya ledak otot lengan dan kemampuan chest pass
bola basket terdapat harga r hitung 0,394 dengan r tabel 0,532 di lakukan secara

statistik tidak terdapat hubungan antara daya ledak otot lengan dengan kemampuan
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chest pass, sedangkan tingkat hubungan berdasarkan tabel interprestasi nilai r dapat di

kategorikan rendah.

Maka untuk menguji apakah hipotesis yang.digjukan dalam penelitian ini

bila t hitung <t-
-hitung < t- tabel
isimpulkan bahwa

kemampuan chest

kemampuan chest pas : Jebihnya 84,5% ditentukan oleh

faktor lain.
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Tabel 5. Hasil uji hipotesis daya ledak otot lengan terhadap kemampuan chest
pass siswi ekstrakurikuler bola basket MTs.Bustanul ulum

Pekanbar u.
Rata-rata KD = Kesmpulan
Daya ledak Otot le r?x 100%
‘
Py = L3 1.'%'%‘!“ l'. ) Tidak
", Kk
.4'
diketahui adanya

hubungan hest pass siswi

ekstrakuri

225N 'l:'z\\

o)
3
c
g
i ®
(@]
-
[oX
-
'Q
O
8

> 3
-3
3
3
2
QD
o
g
QD
<
%
«

terhadap kemampuan chest pass
siswi ekstrakurikuler bolabasket MTs.Bustanul ulum Pekanbaru, yaitu 0,394.
Berdasakan hasil penelitian ini, terlihat korelasi yang sangat kecil yaitu 15,5% .
sedangkan 84,5% ditentukan oleh faktor lain yaitu , faktor kekuatan dan kecepatan

gerakan, koordinasi gerakan dalam melakukan chest pass.
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Melalui 2 macam pengembangan instrument yaitu medicine ball put dan chest
pass ke tembok terdapatlah hasil yang dikategorikan rendahnya hubungan daya ledak
otot lengan terhdap kemampuan chest pass. Mealui tahap andisis data yang
dilakukan menggunakan  rumus. korelas _moment product. menghasilkan r hitung
0,394 selanjutnya melalui proses koefisien determinas yaitu hubungan yang dapat
dikatakan dalam bentuk persentase mengenai sumbangan variabel X (daya ledak otot
lengan) variabel Y (Kemampuan chest pass) ini mempunyal hasil Koefisien

determinasi dengan jumlah 15,5% skor dari tes sumatif ialah (100% - 15,5% = 84,5)

Dari dayaledak otot lengan terdapat komponen yang sangat diperlukan dalam
melakukan chest pass, jauh dekat jarak yang di passing ditentukan oleh besar
kekuatan dari daya ledak. Kekuatan dan kecepatan kontraksi secara dinamis hal yang
sangat dibutuhkan oleh siswi ekstrakurikuler bolabasket, melihat dari kurangnya
kecepatan gerak dan dorongan-pada bola mengasilkan tidak bagusnya proses chest

pass yang dilakukan. Passingan tidak tepat pada sasaran yang akan diberikan.

Penelitian ni dapat dilihat daya ledak otot lengan sangat berperan dalam
melakukan chest pass bola basket jika daya ledak otot lengan baik maka chest pass
yang di hasilkan dalam permanan bola basket akan baik. Karena pada saat
melakukan chest pass otot lengan sangat dibutuhkan, dengan daya ledak otot lengan
yang baik maka chest pass yang dilakukan akan maksimal. Baiknya daya ledak otot

lengan maka baik pulalah chest pass bola basket seseorang.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

puan chest pass

dimanar hitung

ARy

RES S )

-3
Q
QD
o
2
&
QD
o
3
o

lengan siswi, karena baik buruk daya ledak otot lengan berpengaruh dalam
proses bermain bolabasket.
4) Kepada pendliti yang akan datang, agar dapat mengembangkan penelitian

yang lebih luas ruang lingkupnya.
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